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KATA PENGANTAR

Ass a I umu' al aikum Wr, Wb

Puji dan Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah

melimpahkan rahmat dan hidayahnya kepada kita semua, sehingga kita dapat

menyelesaikan Praktikum Survey dan Pemetaan, yang dilaksanakan di Lapangan

Universitas Medan Area. Dalam laporan praktikum ini, saya menyadari masih

banyak kekurangan baik dalam penulisan maupun dalam susunan kalimat yang

mana saya mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak demi kesempurnaan

laporan ini.

Dalam kesempatan 1,ang berbahagia ini, dengan segenap hati saya

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak yang

telah banyak memberikan masukan kepada saya di dalam penyusunan laporan ni,

terutama:

1. Bapak Ir. Kamaluddin Lubis, MT., selaku dosen pengampu pada praktikum

survey dan pemetaan.

2. Abangda Bahrian Syahputra Pohan selaku Asisten Dosen dalam Praktikum

Survey dan Pemetaan, dimana yang telah banyak membantu kami dalam

melaksanakan praktikum hingga penuisan laporan ini selesai.

3. Rekan-rekan seperjuangan kelompok 2 yang telah bekerja sama semaksimal

mungkin sehingga kita dapat menyelesaikan laporan ini.

Saya harap semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi saya dan para

pembaca, dan pada Allah SWT kami serahkan segalanya demi tercapainya

keberhasilan yang sepenuhnya.

Assalamu' alaikum lYr. Wb

Medan, Juli2019

Penyusun,

Rimhot Situmeang
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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TEORI

Latar Belakang

Ilnlu ttkttr tanah adalah bagian renciah dari ilmu Geodesi, yang merupakan

suatu ilmu yang mempelajari ukuran dan bentuk bumi dan menyajikannya dalam

bentuk tertentu. Ilmu Geodesi ini berguna bagi pekerjaan perencanaan yang

membutuhkan data-data kocrdinat dan ketinggian titik lapangan Berdasarkan

ketelitian pengukurannya. ilmu Geodesi terbagi atas dua macam, yaitu :

1 . Geodetic Sun eying. yaitu suatu SUr\ie'r, yang memperhitungkan

keiengkungan bunii atar-r konciisi sebenaml,a. (ieodetic Surve,ving ini digunakan

dalam pengukuran daerah yang luas dengan menggunakan bidang hitung yaitu

bidang lengkung (bola/ellipsoid).

2. Plane Sun,eying. yaitu suatu survey )/ang mengabaikan kelengkungan bumi

dan mengasumsikan bumi adalah bidang datar. Plane Surveying ini digunakan

untuk pengukuratt daerah vang tidak iuas dengan menggunakan bidang hitung

yaitu bidang datar.

Dalanr praktikurn ini kita rnenrakai IlnrLr lrkur l'anah (Plane Surve,ving).

ilnru L.lkr,ir tanah dianquap sebauai ciisipiirr ilmLr. teknik clan seni 5,airg melipuri

selllua ll,}etoda ut-t1 tti.; nenguurpiilan Can pcnlt"{lscsatr ir..ibnnasi tentang permukaan

hur:ri dan iinglitinrait lisik bLinti l,an!: ilcljgrinLtltitlr bilnti sebagai bidang clatar"

: el-it;r:t: ,Jal-'lrl 1:i:iiiiri.a;; pr,-:;isl :itii;-tiiij. ;j i i.)i"rrijllitjia;ll, hr-i;iii. iiari iitik tarrg

ieiah didapatkan ter"sebr-rr eiapat rlisa.jikan rjai;lr:r henruli pe1a.

Derlatl praktiliuni Ilmi-r I Ikiii Tiinah iiii irahasisu,a akan berlati]:

:Ielaki:lian pekeriairr-l'pr:keriaan siirvrl. iienqa;i tujiirl-r agar lluru likur Tairaii

5'ang ciiclapal clibangl..u kLriiah e1a1,-a1 itrtr:rapkan di lapangan. dengan jemiiqian

diharapkan mahasiswa dapat memahami cengan baik aspek diatas.

Dengan praktikum ini diharapkan dapat melatih mahasiswa melakukan

pemetaan situasi teritris. Hal ini ditempuh mengingat bahwa peta situasi pae1:.

umumnya diperlukan untuk berbagai keperluan perencanaan teknis atau

keperluan-keperluan lainnya yang menggunakan peta sebagai acuan.

1i
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A. Ilengertian IImu Ukur Tanalr

Ilmu rikur tanal-i inerupakan ihnu 5,ang niernpelajari cara-cara penrukuran

Yang diur-rnakar: untul, rnelileskripsikan lieadaan dan posisi suatu tempat

dipermukaan bumi untuk kerruCian nrenggambarkannl,a pada bidang datar.

Ilmu ini merupakan cabaxg ilmu yang lebih luas yaitu ilmu Geodesi 1,ang

n]empelaiari cara menentukan sebagian kecil atau sebagian besar bentuk

pertnukaan bumi. Ilmu ukLrr tanah dikenal dengan istilah "surve,ving" karena

bidang kegiatannl'a menentukan kedudukan titik-titik atau menggambarkal

keadaan tisik i,ang terdapat di permukaan bumi.

Iln"lu uliul tauah clapat iJi :;tikat sebagai ilmu yang mempelajari cara-cara

pengukuran yang digunakan untuk mendeskripsikan keadaan, posisi dan

batas-batas rvila),ah suatu tempat di permukaan bumi untuk kemudian

menggambarkann,va pada sr:atu bidang datar yang kemudian disebr,rt sebagai

pe1a.

Daiarn melaksanakan suatu bangunan besar, sedang dan yang kecil

sekalipun. mernerlukan lerlebih dahulu suatu perencanaan yang matang. Tidak

nrunskin dapat dibuat sLiaiLi rcncAna i,ar-rg baik tanpa tersedia peta vang baik

pLlla. i inii-rir ir\litdiillrilklin irlrll; \ang Lraik harus dicjasarkan atas hasil

pe ilgitkiiratl \ airg iretrar iiltrr '"--ara ircngllhul'an 1,ang dirpat c!iperlanggilirg

i.tri 1i1-''1 1i11. ilr'llliiliri.iilll-, \ i.ttl! ,.-i;tttirLsuii acliilal: ukur r.altalt. ilrnLr ukur ltarla

i-ir ,11.1;f iri:rii-r-i, l!,r',,' ,, ;1 ,_,,:r't:ru.Li:::Ii l'-Lltli .i:rLu!, Jiriritj:li'rLlrl:- r-.,

hrLla;tg .Ja1ar r iing di:reirut 1-op*uraii.

\4ernpelaiari ilnrr Ltkur ianah roe*uluan untuk nrenbentuk penluliaan

it-rr'ngelaititl l-,11s11rr-r'r1lt;r rlrt!,-ilii. rE:r:;-rukaan bun-ii. baii.. sititasi :-naLrpun heriit

:.irr!3i sr.illiit iiti I' ttttig'.itr iii!k rain r anS tiiarnar.i pada permukaan tagair.

Dcngan tnensukur .iarak. luas. ketinggian dan sudut. kita dapat mengetahui

bagaimana keadaan. dan beda tinggi titik-titik pada permukaan tanah.

Pada ilmu ukur tanah. sudut dan jarak menjadr unsur yang penting, oleh

karcna itu pengukuran-pensukuran bentuk permuka.rn bumi difokuskan parla

pengukuran keduanya. Dalam hal ini. alat yang digunakan adalah Theodolit

dan Waterpass dengan merek Sokkia buatan Jepang. Hasil pengukuran dengan

7i
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il-lcllgsullakan kedua alat tersebut akan ilendapatkan data-data y,ang akap

dip-31iu1 untuk menggambarkan situasi suaru Iokasi pengukuran" _seperti

g*t1trrlg. tinantan. saluran air, dan jalan. Unsur-unsur itulah l,ang disebut

topograti.

Hasil penguktiran tanah dewasa ini dipakai untuk:

Memetakan bumi diatas dan dibawah permukaan laut.

Men5,'iapkan peta-peta navigasi untuk penggunaan di uclara, darat. dan laut.

N4enetapkan batas-batas pemilik tanah.

h4engen'ihangkan Bank Data Infbnr-rasi l-aia CLura 'ranair dan Sufirhci

Daya Alam yang me,ibantudalam pengelolaan iingkungan hidup kita.

Menentukan fakta-fakta tentang ukuran, bentuk. gal,a berat, dan medan

magnet bumi.

B. Pengertian Poligon

Poligon berasal dari kata poli yang arlinya banyak dan gonos afiin1,a

sudut. .iadi poligon artinya banyak sudut.Dalam ilmu ukur tanah poiigon

clil-'35r,-t-,t sciragai rartgkaian tit;k-titik berututan .r,ans terhirbilnu ,ti*l-r gai.ir

ii.ii'it:,. qr,lriil tt,iL'net-ltlikan posisi hc-,ri;t-c)ntal dar; selriit;iah'ririi" iiilapiinr;iri.

sehingga membentuk suatu kerangka dasar pemetaan.

i:. ':., '' lr.r' ,:ii::: :lliiil\ ir('j.C.riULl; ;t'.;r:: .1. .: .i,,it,l :..i ..;.'.

' tiirii r.iir-i;1 iti J; 1.;irltri|Jilti..

i utuair 1-.e nu,ukr,rran poiigon acialajt:

u N4emnerhanvak koordinat titik-titik dilap.irnuarr ...:ri:s rJipe,-lli,:rjt i_rrj,r,rt,

ketepai aii 1-renri,.iiii1.::n peta.

:-., -*r;:.iiar,!i..:; l,\;tiLii-iJrt tlr'rttlt.. i.L;iri i.tlrt.,ti JLtii..:, i.,..r:.

c PenetaPan letak posisi koordinat tetap pada suatu tiaerah pengLrkgran.

e Peuetapan teknik dan bentuk pengukuran yang disesuaikan ciengal

medan y,'ang diukur.

Berdasarkan bentuk kerangka poligon, pada prinsipnya poligon dapat

dibedakan menjadi dua macanr, yaitu:

)irl

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Poligon Terbuka

Poligon terbuka adalah poligon )'alrg ritik awal pengukuran tidak

nienjacli titili akhir atau merupakan dua ritik i'atlg berbeda.Teknik

pengukuran poligon terbuka dapat dibedakan dengan:

. Pengukuran poligon terbuka yang tidak terikat tidak tetap.

. Pengukuran poligon terbuka yang terikat tidak tetap.

" Pengukuran poligon terbnka yang terikat titik tetap sempurna.

Poligon Tertutup

Poligon tei"tutup adalah rangkaian titik-titik dir-nana pengukuran

tirik awal dan titik akhirnya sanla. aftinva r.angkaian peneukuran y,ang

dilakukan kemhali ke titik mula-mula. poligon tertutup merupakan model

yang paling banyak digunakan dilapangan disamping hasil pengukuramya

juga cukup terkontrol.

C. PEN GUKURAN WATERPASS

A. DASAR TEORI

Fengukuran waterpass adalah pengukuran untuk menentukan ketinggian atau

beda tinggi antara dua titik. Fengukuran waterpass ini sangat penting gunanya

untuk meirdapatkan data sebagai keperluan pemetaan, perencanaan ataupun untuk

pekefiaan konstruksi"

Hasil-hasil dari pengukurar: waterpass di antaran),a digunakan untuk

perencanaan jalan, jalan kereta api, saluran, penentr.ran }etak bangunan gedung

),ang didasarkan atas elevasi tanah yang ada, perhitungan urugan dan gaiian tanah,

penelitian terhadap saluran-saluran yang sudah ada, dan rain-lain.

b.

,l
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Keterangan:
1. Niva
2. Pengat,-rr halirs horieontal
3. Tiga skrup penyetel
4. Dudukan alat

Pengatur fokus
Terop ong

5.

6.

Mengatwr dun menletel alat waterptss

Sebelum alat waterpass dipakai dilapangan guna pengukuran, harus

memenuiri syarat-syarat pengaturan, sedangkan pada setiap akan digunakan

sumbu tegak / sumbu kesatti harus benar-benar vertikal.

Syarat-syarat pengaturan waterpass :

Garis arah nivo tegak lurus sumbu tegak

Garis bidik teropong sc.ia.iar garis arah nivo

Benang silang rrendatar dialiagnra tegak lu:.us snmiiu kesatr.l

Cara menyeteE alat ll,aterpass

r\.iai dalani I;t::ttilillit itliii'. :i,i:i.i.ii-tir i,dr'::1 iiiiliSti ,;lit'iik ;i.iai li,ateririiss teialt

,iiirenr-iiii

o Pasang statif pada tcrnpat yang baik

e Letakkan alat urrlerpi'tss rjiatas kcpaia statii dan dikuatkan den-gan skrup

pengunci kepala statif

o Buatlah sumbu kesatu alat naterpass tegak lurus atau vertikal dengan

memutar ketiga skrup penyetel alat dengan per-tolongan nivo kotak

sl

l-\, 
-

,i

i r t'-j!i

c

@

&
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* Buatlah saris arah nivo tegak lurus sumbu kesatu ( sur-nbu tegak ) dan

sumbu kesatu benar-henar te_{ak iurus.

Nivo dilihat kalau tidalt seiirban-q. diseimbangkan tlengan memurar skrup A
dan B. Putar teroponu 9(J' dari kc-dudukan 1 dan 2 sehingga tegak lurus skrup AB.
nivo diseimbangkan dengan skrup C saja.

Dalam pengukuran tinggi ada beberapa istilah yang sering digunakan. yaitu :

Garis vertikal udulcth gari,s yang menuiu ke pusat bunti, yong Lutlutlt

dianggap ,samu tiengan gari,s unting-unting.

Bidang rnendatar uduloh bidang vang tegak lw.us garis vertiktil pada

seticrp ti/ik. Bitlang hori,vontal berbentuk ntelengkung mengikuti

permukaan laut.

Datum adalah bidang yang digunakan sebagai biclang re.feren.si untuk

ketinggictn, misaln1:u permukaan luul rata-rata.

Elevasi trdaluh juruk vertikal (ketinggian) yang cliukur terhadap biclung

datum.

o Banch Mark (BnO adalalt titik yang tetap yang telah diketahui

elevasinya terhatl*st clatum yang dipckai, untuk Tsec{oman trtengukurarc

elevasi daerah se irelilingnya.

Prinsip cara keria dari alat ukur rvaterpass adalah membuat garis sumbLr

teropong horisontal" Bagian yang membuat kedudukan menjadi horisontal adalah

nivrs,yangberbentuk tabung berisi cairan dengan gelembung di dalamnya.

Dalam menggunakan alat ukur rr,ater?ass harus dipenuhi syarat-syarat sbb :

Garis sumbu leropong harus sejajar dengan garis arah nivo.

Garis arah nivo harus tegak lurus surnbu I.

Benang silang horisontal harus tegak lurus sumbu I.

Pada penggunaan alat ukur waterpass selalu harus disertai dengan rambu ukur

(baak). Yang terpenting dari rambu ukur ini adalah pembagian skalanya harus

betul-betul teliti untuk dapat menghasilkan pengukuran yang baik. Di samping itu

6l
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cara ruemegallgn\ra pun harlls betul-betui tegak (vertikal). Asar letak rarnbr; ukur

bercliri dengan tegak. maka dapat digunakan ni,-o runthu. Jika nivo rambu ini

tidak tersedia. dapat pula dengan cara menggova*gkan rambu ukiir secara

perlahar-i-1ahar"r ke depan. kemudian ke belakang, kemudian pengamat mencata-i

hasil pembacaan rambu ukur 1,ang minimum. Cara ini tidak cocok bila rambu ukur

yang digunakan beralas berbentuk persegi.

Pada saat pembacaan rambu ukur harus selalu diperhatikan bahwa :

2BT=BA+BB

Adapurn : 81 = Bacaan benang tengah waterpass

BA : Bacaan benang atas rvaterpass

BB: Bacaan benang baw.ah waterpass

Bila hal diatas tidak terpenuhi, maka kemungkinan salah pembacaan atau

pembagian skala pada rambu ukur tersebut tidak benar.

Dalam praktikum Ilmr-r LIkLtr Tanah ada dua n-lacam pengukuran v,ater.pass 1.ang

dilaksanakan, yaitu :

l. Pengtikuran Waterpass Memanjang

) . l),:rr i: r ik Lii'an \\iatci'iras s N.4 c- i i ittait r.

ll;iir.ir.r:r-iril..iiis --\,Liilg riigirnakfii; diilanr lrcngukriral-; t,ateri,.lls.c:iriala]:

t. Perugu[,ruran\h:ater"pasl\4eman.lamg

ISeela iinggi antara titik A dan B adalah :

\hp1p" = []Trr - ts-F r:

Adapun : Al-ip1pr: beda tinggi antara titik pi dan p2

BTpr : bacaan benang tengah di titik P1

BTpz : bacaan benang tengal, di titik P2

7l
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du : 100 x (E.A.pr - Il[lpr)

Adapun :dap : jarak antara titik A dan I)

BAr: bacaan benang atas di titil, -r,

BB. - bacaan benang bau,ah di titik ;\

Dalam pengukuran waterpass menraniang, pesa\\'at diletakkan di tengair-

tengah titik 1'ang akan diukur. Hal ini untuk rreniadakan kesalahan akibat tidak

seiajarnya kedudukan sumbu teropong dengan garis arah nivo"

sumber-surnber kesalahan pattra pengukuran lt,aterpass meman.iang

Ada i sumt'er kesalahan antara laiir :

c Pada aiat

. Dari luar

o Dari si pengamat

Profil memanjanl dart nrelinlang dapat digarrrharkan bila pcrhcdaun lirrggi

titik-titik tinjau utama diketahui atau dapat dihitung. Profil memanjang diperlukan

untuk membuat trase -ialan raya. rel. saluran air dan lain-lain" tang merupakan

Jrotollgan tegnk laltanean vans ciiperoleh rlari jriraL dan iri,ijr ti*g.ur tiiii\-titik diatas

ri:lierait. Prol'ji rlelintatig cli:pat diqLliiakait lll,-irr t-ti.irtg;;i_.,_rhlll-lrrr l;oT.ongr_in iaiiir ijal.,

jiliil;rYil- 
1'alrg dibuai teEak lLirii:; .tui'nhl-! riI'{l! r:ii r!:lr.i Ltihil:L j:)a,-i;l lrjtl-ril;lt.irl1i_:a1,

llicl1i ill g.

:r.. li::i;,. ',,.1i!;ii.:.. . .'i.ri': iilii. ..-.,r.. . ,.:., .i:1r;.,:., ..,)rt jj,,, ;r:Lji,u r;.iir

iitittitr,a daprat dihitr-urg. Jarak-.iaral;. A" Il" I i_i. r:;ri; i__,ill1;al iliukirr seh:igai riiik
tlengganlbararl proiil n]eman-iang ralah titil r::ll!:ijil i:ll:'i: .,i;.r; :::t !aiai; ir-ru1r"al

iine). Prl--Jri nreiirrlairc iLiga dig;:t:rhiii i'r:!l:r:', .:.-t: r i1.rr,r :ir:1i11:j. l-,rri;.:i

1-;iii:llirlliiJariiiiii\a. iulituiiaii Liiii; tr. i. i-. ,,. . r :. ,,. :..1 .,-rr, :]rriii.r,lr,lit,-a- l"etit::r.jta.Li

dihitung beda tin-qgi antar titik berdasakan titik acuan sernula. Senrakin rapat jarak

anlar potongau melintang akan menggambarkan situasi jalan 1,ang iebih jeias.

Pada prakteknya jarak antar profil melintang akan ditentukan tiap 100 m, 60 rn. 30

m. Jarak antar titik prohl rnelintang dapat diukur dengan meteran.

Ei
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!.!. Pengukuran Waterpass Melintang

Beda tinggi antara titik I dan 2 adalah :

Ah12=BTl-BT2

Adapun : Ah12 - beda tinggi antara titik 1 dan titik 2

BTr : bacaan benang tengah di titik 1

IIT: : bacaan benang tengah di titik 2

tseda tinggi anrara titik i dan titik p adaiah :

Ahlp: BTI - TF

Adapun : Ahrp: beda tinggi anrara titik 1 dan titik p

BTr : bacaan benang tengah di titik 1

TP - tinggi pesawat

Berikut adalah kesalahan-kesalahan yang biasa dilakukan di lapangan :

c Pembacaan yang salah terhadap rambu ukur. Hal ini dapat di sebabkan

karetra mala si peneanrai kabr-ii'. anqka ranthu uliur vano hilang akibat

seriitg tcrtorcs- ramiru trkur kur..rng tcgiik r-1an sebagaini-;.t.

e Penenrpiitatt iru-:;llvill titliu ;'alnhrr ul.liit. r,an,, salai r.

o, i-'t'jtcaiatan hiisii pencalllalarl i;;i1ig saj:ri,.

{ i\ile}liclttith iiai';; tiga {trii;orii :;eiiir;gg;, ketjr,iduliaii i-resa\r'ili ,, ;cir,o berubah.

F,}" T'ENGLIKLTRAN TX]ESF}O{,! Ttr

Fla.sit x" 'E"eclr!

icoii pcfigaturait aiai aia,ii S),af[ii-s\dra1 -\aur har.irs dioenuhi pada teodoiit

secara detail dapat dibaca dari buku di perkuliahan. Beberapa kesalahan alat ada

1'ang sulit untuk diatul tanpa peralatan khusus dari pabriknya, tetapi dapat

kesalahan tersebut masih dapat dieliminir (dihilangkan) dengan metotie

p-'ngukuran tertentu. Beberapa contoh kesalahan pada alat yang bersumber tlal.i

pabriklya a.l:

ei
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a. Siin:bu i tidali tegak lurr-ls si-inrbli II. Pacla- aiat model lama kesalahan ini brsa

dikoreksi sebab ada sekrupny,a.

b. Kesalahan pada pembagian skala piririgan Hz da, r,ertikal

c. Kesalahan eksentrisitas dan diantetral

d. Kesalahan benang silang tidak saling tegak lurus. dll.

Pengertian Theodolite

Theodolit adalah salah satu alat ukur tanah ,vang digunakan untuk
metlentukan tinggi tanah dengan sudut mendatar dan sudut tegak. Berbeda dengan

u'atetpass 1'ang hany'a rnemiliki sudut mendatar sa.ia. Di dalarn theodolit suut 5,,ang

dapat di baca bisa satttpai paila satuan sekon (detik). 'I'heodolite merupakan aiat

yang paling canggih diantara peralatan vang digunakan dalam sunei.

Pada dasarnya alat ini berupa sebuah teleskop yang ditempatkan pada

suatu dasar berbentuk ntembulat (piringan) yang dapat diputar-putar mengelilingi

sumbu vertikal, sehingga memungkinkan suduthorisontal untuk dibaca. Teleskop

tersebut jr-rga dipasang pada piringan kedua dan dapat diputarputar qrengeiililgi

sumbu horisontal, sehingga nremungkintan suclut vertikal untuk dibaca. Kedua

sudut tersebLrl dapal dibaca derrgan tingkat ketelitian sangat tinggi (Farringlon
10(t7\

Siir.,,ei ciengau ir:engsunak::n lhc,-rdolire cjilakukan trila sitr.is vang ::li;ln
elipeiai.,ir iri,lr, il;ll uill.; i:iiLLrl, siiiii iruiLrk r:jr-li;ril-. riar ietiliar-ila biia SiruSt ie;.:rbui
r^tlr:tiliiii., ,"1 t' 't i:.i;iv1 ,r r,, i .r. ,1,!,i.ti! .':,,rti 1lL.-:tti. i-ielgatf ii-LCiiuJ.Lilti,it;iai .i.i..i

ir:i" k':scliii"rtliiit: j';rrtailpak:iii ataii gc.iaia akan dapar t-iipetakan cie,ga, ccpat riai:

cfi.sierr (ljarrittgtort i997) insti'Lrmen pertzrma lebih sepeni aiat survel. theodolit
'bcnar rlilrl.llr 1'eilirttskiiLiil ..,ii1lg tii'car,gr.in olel-l Jttshua Haberinel (ele: Ei.;tsr;ius

I {ahcl'l:.|:l } .lt i:rnllir-i t)lldi:l I :7ir it;t!-i\ilu .lrliEair k*r-rrltas ,Jair li!ps6 ,,\-,,,,a1

altazinltrtil ittstrutnen vang terdiri dari ciasar lulus dengan penuh lingkaran di

sa)'ap r crtikal cla;r sLrdLri lrcnuukurar: perangkat 1,ang paiing sering setcnga5

lingkaran. Alidade pada sebuah dasar vang digunakan untuk melihat obyek unfuk
pengukuran sudut horisontal. dan yang kedua alidade telah terpasang pada verlika.i

setengah lingkaran. Nanti satu instrumen telah alidade pada vertikal setengah

lingkara, da, setengah lingkaran keseluruhan telah terpasang sehingga dapat

digunakan untuk menunjukkan sudut horisontal secara langsung. pada akhimya,

1cl
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sederhana" 
.buka-nrata 

alidade diganti dengan pengamalan teleskop. Ini pertama
kali diiakukan oleh Jonathan Sisson pada 1725. Alat Slrrver- theodolitc yang
nrenjadi modern. akurat dalam instrumen 1787 dengan diperkenaikamya Jesse

Ramsder-r aiat sun ev theodolite besar 1,ang terkenal. irang clia Lruat menggunakan
mesin pemisah sangat akurat dari desain sendiri. Di dalam pekerjaan - pekerjaan
yang berhubungan dengan ukur tanah, theodolit sering digunakan dalam be*tuk
pengukuran polygon, pemetaan situasi, maupun pengamatan matahari.

Theodoiit juga bisa berubah 1'ungsin,va rnenjarli seperli Ilesarvat penvipat

Datar bila sudut 
'erticalny'a 

dibuat 90o. Dengan adanya teropong pada tireodolit,
maka theodolit dapat dibidikkan kesegala arah. Di daram pekerjaan bangunan
gedung. theodolit seriug digunakan untuk menentukan sudut siku-siku pada
perencanaan / pekerjaan pondasi, theodolitjuga dapat digunakan untuk menguker
ketinggian suatu bangunan berlingkat.

Syarat-syarat theodolit

s'arat * s'arat utarra vang harus dipenurri arat the.cioiric (pada gaiorr airI
:;r:irir-rgga siap ciiperuurakan Lurluk peugukurair yang irenar adalair :rbb .

I " Sunrbu kesatu benar benar tegak / vertical.

: liunri:u l.;ec{Lra haarr-rs benar benar ntendatar.

-r. l-iai'is bidik harus tegak iurus sur.nbu ked*a / urenri;:riir

4. T.idak adanva salah incleks pada lingkaratr kesatri.

11 
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Tata Cara Pengukuran Detil Tachymetri Menggunakan

1. TheodolitBerkompas

Pengukuran detil cara tachymetri dimulai dengan penyiapan alat ukur

(Theodolite) titik ikat dan penempatan rambu di titik bidik. Setelah alat siap untuk

pengukuran, dimulai dengan perekaman data di tempat alat berdiri, pembidikan ke

rambu ukur, pengamatan azimuth dan pencatatan data di rambu BT, BA, BB serta

sudut miring m. Tempatkan alat ukur theodolite di atas titik kerangka dasar atau

titik kerangka penolong dan atur sehingga alat siap untuk pengukuran, ukur dan

catat tinggi alat di atas titik ini. Dirikan rambu di atas titik bidik dan tegakkan

rambu dengan bantuan nivo kotak. Arahkan teropong ke rambu ukur sehingga

bayangan tegak garis diafragma berimpit dengan garis tengah rambu. Kemudian

kencangkan kunci gerakan mendatar teropong. Kendorkan kunci jarum magnet

sehingga jarum bergerak bebas. Setelah jarum setimbang tidak bergerak, baca dan

catat azimuth magnetis dari tempat alat ke titik bidik. Kencangkan kunci gerakan

tegak teropong, kemudian baca bacaan benag tengah, atas dan bawah serta catat

dalam buku ukur. Bila memungkinkan, atur bacaan benang tengah pada rambu di

titik bidik setinggi alat, sehingga beda tinggi yang diperoleh sudatr merupakan

beda tinggi antara titik kerangka tempat berdiri alat dan titik detil yang dibidik.

Kesalahan pengukuran cara tachymetri dengan theodolite berkompas

Kesalahan alat, misalnya:

1. Jarum kompas tidak benar-benar lurus.

2. Jarum kompas tidak dapat bergerak bebas pada prosnya.

3. Garis bidik tidak tegak lurus sumbu mendatar (salah kolimasi).

4. Garis skala 0o - 180o atau 180o - 0'tidak sejajar garis bidik.

5. Letak teropong eksentris.

6. Poros penyangga magnet tidak sepusat dengan skala lingkaran mendatar.

Kesalahan pengukur, misalnya:

1. Pengaturan alat tidak sempurna ( temporary adjustment ).

Lzl
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2. Salah taksir dalam pemacaan

3. Salah catat, dll. nya.

Kesalahan akibat faktor alam, misalnya:

l. Deklinasi magnet.

2. atalsi lokal.

MACAM / JEI\IIS THEODOLIT

Macam Theodolit berdasarkan konstruksinya, dikenal dua macam yaitu:

1. Theodolit Reiterasi ( Theodolit sumbu tunggal )

Dalam theodolit ini, lingkaran skala mendatar menjadi satu dengan kiap,

sehingga bacaan skala mendatarnya tidak bisa di atur. Theodolit yang di maksud

adalah theodolit type T0 (wild) dan type DKM-2A (Kem)

2. Theodolite Repitisi

Konsruksinya kebalikan dari theodolit reiterasi, yaitu bahwa lingkaran

mendatarnya dapat diatur dan dapt mengelilingi sumbu tegak.

Akibatnya dari konstuksi ini, maka bacaan lingkaran skala mendatar 0o,

dapat ditentukan kearah bdikan I taryet myang dikehendaki. Theodolit yang

termasuk ke dakm jenis ini adalah theodolit type TM 6 dan TL 60-DP (Sokkisha ),

TL 6-DE (Topcon), Th-51 (Zeiss).

13 I
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GAMBAR ALAT DAN BAHAN

Ring Peng:tu Leme Oluler

Pelat Pegar Pendatar

2. Theodolite

1-*r:s C}:,ier

\i'ro Krlta!:

Seknrp Pengatur
GelembungNivo Kotak

t4l

i-*

.i'h- s

.#

{sdttrcd$rt

)i !.r'a. !.. " fi ,
#lrllap t-al*-Lrls.al

, !". !r; ir. t:r 1 ,i; ii r

{tDa.ail*r tl
,1,.r : ,1.. :, . .
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3. Statif

5. Pita Ukur

+
i

Fungsinya sebagai tempat untuk

rneletakkan alat waterpass atau

theodolite

4. Rambu Ukur

F'ungsi nya untuk menentukan Benang

Atas (BA)" Benang Tengah (BT) dan

Benang Bawah (BB)

Fungsi nya untuk mengukur jarak suatu

titik uji ke titik uji lainnya

1sI

'.d,7
/B' w.- \

F
E'
5[
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6. Unting-unting

Fungsinya untuk mensejaiarkan alat ukur

waterpass/theodolite dengan patokan di

suatu titik di lapangan

7. Patokan Kayu

8. Kompas

Fungsinya sebagai patokan untuk titik-titik yang akan di uji.

Fungsinya sebagai penentu arah menuju

Utara dalam menentukan Azimuth.

16 I
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6. Putar pesarvat Can arahkan ke titik f catai besa.r sudutn_va. Lakukan

pembacaan dan pencatatan benang diaghliagma dan iakukan pengukuran

jarak dari titik A ke titik 2 dilakLrkan dengan ileilakai pita ukur.

7. t-intuk titik 3.4,-5, dan 6 analok dengan titik L
8. Pindahkan pesawat waterpass ke titik B yang beium diketahui tinggi

titiknya.

9" Atur dan ikuti petunjuk-petunjuk sebelumr-r.va. sehingga pesawat benar-

benar siap untuk dipakai.

10. ukur tinggi aiat dititik Ii ('f,B). iremuciian arahkan pesawat pacla titik 4

dan lakukan penrbacaa.n BA. B'f. BB. impitkan 1;osisi nonius pada clo 0' 0,'

dan ukur.iarak dengan pita ukur.

11. Lakukan bidikan ke tltik 7.8,9.10. dan 1l sesuai dengan langkah-
langkah sebelumn5'a.

12' Setelah selesai praktikum, praktikan diwajibkan mengasistensi laporan

praktikum keada asisten 1,ang bersangkutan.

D. ANALISA PERHITUNGAN

a. Nlenentukan TGts:

TGB = BM + Tinggi AIat

Pada Titik 1

TGB :12,000 + 1.350: 13.350

Pada Titik 2

TGB : 12,000 + 1.42A',- 11.420

b. Menentukan Tinggi Titik:

Tinggi Titik = TGB - BT

TitikA :13,350- 1.345

TitikB :13,350-1,350

12.005

12,000

18 I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



untuk mencari titik 2 maka dihitung dari titik F sebagai titik ikat.

TGB (2) : Titik F(l) + B]-h'(2) - 12"050 + I.510 : 13.550

Tirik c

Titik I)

fitik E

ritik F (1)

ritik F (2)

Titik G

Titik H

Titik I

Titik.I

i irik 1.,-

-- 1i.3-50 -1.4375

: 13,350 -1J725

: r3.350-i.370

:13.350-1"300

: 13,560 -1.5I 0

: 13,560 -1.400

: 13,560 -1,360

:13,560 -1.3675

- ll.-560 1"3625

- 1,-',""1CrO - j.j20

1 1 .9125

11,9775

i 1.980

12,050

12,050

12,160

12.200

12,lg25

12,1975

11 a.1n

\.4ementuka* Fla" trlt" tsh

c Titik I

Tinggi Alat : 1.350 m

1eI

Tirik 1A
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BA

BT

BB

Titik 18

BA:

BT

RI]

Titik

BA

BT

flDltt)

:1"415

Bal Bb i,475+1,275:-: frJ4l'22

:1.215

1,420

Ba+Bb
1,350

BB

))

1,290

Titik 1c

BA : 1.545

B'I Ba+Bb 1,545 + 1,330
= L,437522

: 1.330

ID

: 1,485

,'Jry- 1'aeljl'260 : L,3T2511LL

: 1^264

Titik 1E

BA : 1,490

20 I

BT ,Y*- 1,4e0+1,2s0 * 1,37022

UNIVERSITAS MEDAN AREA



tsT: 1,420+ 1,180=-' = 1'3oo
L

BB : i.180

o Titik 2

Tinggi Alat : 1,420 m

Titik 2F

BA :1,640

Bn+ Bb t,c,40 i 1,380trr =+= ! ri{i
2?

IIB : 1"380

Titik 2G

BA : 1,530

Ba1 Bb

: 1.250

Titik 1F

BA :7,420

Ba+Bb

BT:
7

BB :1.270

Titik 2H

BA :1,475

:W#ru= 1,40fi

21 I
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Bl'

BB

Titik 2I

BA:

BT:

BB:

Ba+Bb 1,475+1,245:---
LL

: 1.245

1,445

Ba+Bb 1,445+1,ZgA_--:
2Z

1.2q0

1,364

1,3675

Titik 2J

BA:

BT:

BB ..

i,495

Ba+Bb

2

1,234

Tirik 2K

Dl1 . t -T--'

nr Ba+Bb 1425+17i5
l)l

22

Bi-r :1"2i-<

L,+95+1,23A
= -f : L,3625

- 1 ?rn

PENATAAN JARAK

Ja:ak Optis : (Ba - Bb) x 100

1r ILL I
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Titik 1A

(1,415 - 1.275 ) x 100 : 14 m

Titik 1B

(1.424- 1,280 ) x 100 : 1,1 rr-r

Titik I c

(1.54-s - 1"330 ) x 100 : 2j.5 m

Tftik tD

(1,485 *1,260 )x 100:22.5m

Titik 1E

(1"490 - i,250 ) x 100 : 24 m

Titil{ 1F-

fi,42A - 1,i80 ) x 100 :24m

Titik 2Ir

(i"640- 1"380 ) x IC0 : ?6 iri

Titik 2G

(1.530 - 1.270 ) x 100 :26 m

23 I
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Tirik 2I{

(1,175- I.2:15 ) x i00 : 23 m

Tirik 2I

(1.415- 1.290 ) x 100: i5,5 rn

Tirik 2.r

(1,4q5 - t.:30 ir 100 - 26.5 m

Titik 2K

(1.425 - 1.215 ) x 100:21 m

24 I
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F. KESIMPULAN DAN SARAI\

Kesirnpu-lan

- Dari hasil percobaan. nilai Benang Tengah (BT) dapat langsung diperoleh

dari penjumlahan Benang Atas (BA) ditambah Benang Bawah (BB) dibagi

dengan dua. Telah diperoleh nilai 2BT sama dengan nilai BA + BT.

- Dari hasil percobaan yang dilakukan, Jzrak optis dapal diperoleh dari Benang

Atas (BA) ditambah Benang Bawah (BB) dikali dengan 100. Dan relah

diperoleh hasiljarak optis sama dengan jarak pita ukur.

- Dengan demikian, pembacaan baak ukur dan penyetelan sefta penempatan

alat waterpass sudah benar.

Saran

Untuk menghindari kesalahan faktor alam, sebaiknya pengukuran dilakukan
pada cuaca yang cerah, perlgamatan dilakukan dengan teliti dan kondisi alat

harus dalam keadaan ),ang baik untuk digunakan.

Sebaiknya alat-alat'anu r.ligunakan dalanr penelitian harus lengkap.

16 I
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18,55m

15,13m

12,65m

10,1m

9,Bm

11.95m

15m

18,08m

CATATAN

I{JDT]L TI]GAS WAJIB

}AMBAR PERCOBAAN

WATERPASS II

DIGAMBAR OLE.H :

DIPE,RIKSA OLE,H :

. KAMALUDDIN LIJBIS. MT.

\LA

100

AKT]LTAS TEKNIK SIPIL

INIVE,RSITAS MEDAN
AREA

20t812019

]'{O. GBR JLH. GBR
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MODUL PRAKTTKUM WATERFASS II
Praktikum ini diiaksanakan di Lapangan bola pada hari Rabu. 20 April
2.417

A. MAKSUD DAN TUJUAN PR.AKTIKUM

Membuat pro{il memanjang dan profil melintang.

untuk men'rperoieh gambaran dan ukuran penampang tanah br:at

perencanaan nlaupun pelaksanaan suatu proyek, misalnya sepr:ni

peramparlg pi1,-i,r air. saluran-saluran irigasi" jalan ra},a, jalan kereta

api. lapairgair terbang" dan lain-lain.

B. AL.{T YA]\G DTGUNAKAN

1. Waterpass (Automatic Level) Nikon.

2. Statif

3. Unting-unting

4. Baak Lrkr:r

) I)il;i ul,,ur

{t .laion

; ii,;'t t,tt (5': b;i'!Ai i\..:.itji;tiir li ri i-. ]

l.{ 1il,,r1inp',

C. I}R.GSEBT] ET" PFi AKTEKT II\,,F

a. PROFIL MEMANJANG

i. ilcngukurar, dibagi ata,c .iiuulalr slog )iailg geuap. Buat patolt tanda titik-
titik 1,I, ?. II. 3. III, 4, dan 5. Letak titik IV akan ditentukan kemudian.

2. Pasang dan atur pesawat di titik I pada garis ukur, ditaksir sehingga dbr -=

dmr

3. Bidikkan pesawat ke titik 1 ( belakang) dan catat BA, BT, BB.
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4.

J.

5"

Hitung jarak pesarvat ketitik 1. Dbr : (BA-BB)x 100

Aral-rkan pesawat ke titik 2.baca BA. BT. dan Bts dan hiitung dm1

Pindahkan pesau,at ke iitik 2 dan stel dengan baik seperli sebelumnya,

laksir db2 : dm2

Pemegang rambu di titik 1 pindah ke titik 3, sedangkan pemegang rambu

di titik 2 cukup memutar rambunya menghadap e siop 2

8. Bidikka pesarvat ke titik 2 (belakang). baca BA. BT. dan BB dan hitunir

db:

9. Bidikkan pesawat ke titik 3 (muka), baca BA, B'r. dan BB dan hitung <1m2"

10. Demikiran sererusnya hingga ke titik IV.

I 1. Khusus slog terahir jumlah dbr + db2 + db3 : db dan jumlah dml

dm. Ukur jarak titik 4 ke titik 5 yaitu dba + dms :
persamaaan db

dapat dihitung.

+ du+ : dm + dma ; sehingga harga dba

12. Untuk pengukuran pulang analog dengan pergi.

13. Letak alat pada pengukuran pergi tidak boleh sama dengan

pengukuran pulang.

letak alat pada

7.

+dm::

d4 bwrt

dan dma

b"

1.

,L.

P}{OF-TL MELINTANG

l-ct.iii,an L-,1's,lr,a? pada 1itil.. i pesarvai seliingg;r siap untuk digu*akarr
j ILrtr 1iilggi pr:-sai^"':t.r dan ar^ahkan;:e:ial,at paja alij; ;;:erintarig stiiibil
;rerran-iang" usahakau membentuk sr_rdut 90

Bidik detail-detail profil misalnya, a.b, dan catat BA. B.f" dan Bts.

f)cnsan rnenggunakan pita ukur. ukur jrak titih l ke a. titik i ke b dan

scle i'Ll:in_\,a. .]arak ini kontrak denga;-l optis.

5. De,ikian untuk selanjutnya hingga seluruh deiail-detail

tentukan di dapat data-datan1,a.

Untuk profil melintang pengukuran cukup hanya satu kali

2,3,4, dan 5.

profil yang kita

yaitu di titik 1,

7. Semua pengukuran di titik-titik 2,3.4. dan 5 sehingga analog dengan

pengukuran di titik l.

6.

lo ILol
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D. ANALISA PERHITUNGAN

1. Profil Memanjang

a. Titik A1

TGB : BN4 + Tinggi Alat

: 12,000 + 1.350

:13,350m

Tinggi titik : TGB - BT

: 13,350 - 137A

- 11.980 m

.Iarak optis : (BA - BB) r 10Lr

: (1,400 -1.4340) r 100

:6,000 m

b. Titik B I
TGB : BM + Tinggi Alat

: 12.000 + 1.310

:13,310 m

Tinggi titik :'rGB - BT

- 13,310 - 1.310

-= 12"000 nr

Jarak optis - (tsA -- B[]) x 100

'= (1.34il -i.28UI :r liii,

$.1]0U r:i

c" Titik ts Itr

TGB : BI\4 'Tinggi Aiar

- 12.000 + I "3 10

-. 13"3.i 0 ur

Tinggi titik : TGB - BT

: 13,310 - 1,490

: 1 1,930 m

Jarak optis : (BA - BB) x 100

: (1,510 -1,450) x 100

:6,000 rn

2ei
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Titik c r
TCI] - BIv{ + Tinggi Aiar

-12.r_)00+1"320

: 13,320 m

Tinggi titik : TGB - Bt-

: 13.320 _ 1"i90

: 11.930 m

Jarak optis : (BA - BB) x 100

:(],4j0-i.l{r0) x 100

:6,000 m

Titik c It
TGB : BM + Tinggi Alat

: 12,000 + 1.320

= 13.i20 m

Tinggi titik : TGB - BT

: 13.320 _ 1.435

-- 11"88-5 nr

.i;:r'iil. *piis - (i1.,1 BUr :r jfiii

- il "47ii - r .,+t.i0 i :i i (iC

" 7 -{;iit'} ;;'

T rrii; !l I

fGIl : Bh4 -'l'jnggi .'ilai

- 1)"0fi0 + 1"110

i '. 1 I ! I ill

!.ri*:: ! 1,,. : r ii,

: 13.350 - 1",100

: 1 1,9i0 rr

.Iarak optis = (BA - BB) x 100

: (1,435 -1.365) x 100

: 7,000 m

ln IJUI
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TitiK D II
TGB : Bi\,I - Tinggi AIat

: 12.000 * I "3 10

: 13.310 m

Tinggi titik : TGB - BT

: 13,310 - 1,375

: I 1.935 m

.iarak optis - (BA - BB) x 100

: (1,410 -1"340) x 100

: 7.000 m

Titik E

TGB : BM + Tinggi Alat

: 12,000 + t32a
: 13,320 m

finggi titik : TGB - BT

: 13.320 _ 1,390

: 1 1.9i0 nr

.larak cirtjs : (LlA ill])x 100

- ( 1.-+l-5 .-i.3-55) ;t 100

- 7.U(l{} ;rr

[]rofii melinfang

'a" TITIK A

il\i -' ll"0(i() nr

i i;1g3, .ril-i'i ,.- l.li{i ;r,

'I'GB : BM +'finggi alat

: 12.000 * i.350

:13.350 m

- Tinggi titik A-a : TGB -Bta

31 
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Tinggi titik A-b : TGB -Btb

- f inggi titik A-c

: 13.350 - 1.465 : 1i,885 m

: TGB -BtC

: 13,350 - 1,480 : 1 1.870 m

: TGB Btd

: 13.350 - 1,495 : 1 l^855 m

: TGB -Bra'

: 13.350 - 1,390 : 11,960 m

: TGB -Btb'

: 13,350 - 1,385 : 1 1,965 m

: TGB -BtC'

Tinggi titik A-d

Tinggi titik A-a'

finggi titik A-b'

- Tinggi titik A-c'

: 13"350 _ 1.390: 11.960 m

'1-inggi ritik A-d' -.'rGB -Brd,

: i3"350 -- 1"405 : i 1"945 nr

TtrTXFr" E

ji:!'l- l'-tj()(jn)

Tinggi alat:1.-110 m

l-CB B\'1 , tinggi aiil
.- 11.0(10 ' 1"31f}

.-i:.3i0 rr;

- Tinggi titik B-a : TGB -Bta

: 13.3 10 - 1 ,380 : 1 1.930 rr

- Tinggi titik B-b : TGB -Btb

12 I

: 13,310 - I ,405:11,905 m
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finggi titik B-c : T'Gts Btc

' 13.310 - 1,4i0 : 11.900 m

finggi tirik ll-d : TGB, Brd

, 13.3 10 * I .405 : I 1.905 m

Tinggi titik B-a' : TGB -Bra'

'i3.310 1.400:11.910m

.finggi titik B-b' :TGB -Btb'

13.310-1_395:11.915m

Tinggi titik B-c' : TGB -Brc'

: 13,310 - 1,400 : 1i,910 m

- Tinggi titik B-d' : TGB *Brd'

: 13,310 - 1,405 : 11,905 m

C. TITIK C

BM : 12,000 rn

Tinggi aiat : 1,320 nr

TGB : BM + Tinggi alat

= I2,000 - i.i20
:1332A m

- Tinggi titik C-a : TGB -Bta

-. i-l.1lii 11ili, ., 1l.,rl:rii;::

- Tinggi titik C-b : TGB -Btb

: 13.320 - 1.39s : 11,925 m

- Tingsi titik C-c : TGB -Btc

33 
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d.

T inggi titik C-d : TGB -Brci

13.320-1.415:11.905m

Tinggi titik C-a" : TGB Bta'

13.320-t.410:1i.910m

Tinggi titik C-b' : TGB -Btb'

finggi titik ('-e '

: 13"320 - 1"425: 11.895 m

:TGB -Btc"

: 13,320 - 1.430: 1 1.890 m

: TGB -Btd'

: 13,320 - 1,430 : i 1,890 m

- Tinggi titik C-d'

TITIK D

BM: 12,000 m

Tinggi alat: 1.310 m

TGB : BM + Tinggi alat

: 12.000 + i,310
la aln

-lJ-JlU lI

- Tinggi titik D-a = TGB -Bta

- Tinggi titik I)-b

- 11"i 1ii I "160 ,=, i i"850 m

.- l(iB lltir

! - 'l,i ' -ir... , !.1,"1: -l

: TGB -Btc

: 13.310 - 1.460 : 1i.850 m

: TGB -Btd

: 13,310 - i ,475:11,835 m

- Tinggi titik D-c

34i
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- 'l'inggi titik D-a' : TGB -Bta"

: 13,310 - 1.400: i1.910 m

- f inggi ritik D-b' : TGB -Btb'

: 13,310 - 1,395: 11"915 m

- Tinggi titik D-c' : TGB -Btc'

: 13.310 - 1.410 : 11.900 m

- finggi tirik D-d' - TCB -Brd'

: 13,310 - 1,400: 11.910 m

TITIK E

BI\4: 12,000 m

Tinggi 1lat: 1,320 m

TGB : BM + Tinggi alar

: 12.000 + 1320

-13"320 nr

- -iinggi titik I:-a : TCil -llta

: 13324 - 1,430: I 1,890 m

Tinggi tirik E-b : TGB -Btb

=. i3.320 - 1.,135 - 1 1.885 ni

- finggi titik i::-c : i-GB -Btc

,.- ;3 tlii i.dl0 - i 1"890 :r

- Tinggi titik E-d : TGB -Btd

: 13.320 * 1"445: I 1,875 m

- Tinggi titik E-a' : TGB -Bta'

: 13,320 - 1,410: 11,910 m

J5i
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Tinugi tilik E-ir" :'fGB -Btb'

:13"320_ 1.395: i1,925 m

'1-inggi titik E-c' - TGB --Btc'

: 13,320 - 1,390 : 11,930 m

ringgi titik E-d' 
: l,lrX;tjr;:.rr: 11.8e5 m

ITEN'CANA GAI-IAN

o Perhitungan Galian

Diketahui panjang galian :72 m, dan lebar galian yang direncanakan
:1m.

Direncanakan tinggi galian yang akan dikerjakan yaitu:0,g m

Maka:

Volume Galian: panjang x lebar x tinggi

-72x 1x08

'= 57"6 ni'

Karelra saiiarl akan ciiker"lakan pada kedua sisi" iairu kanan ilal ].;iri

iliaka

"'r,.lii:tr:: i-{i1:r! i-,irii.i;: .. iJcrlu;;re { }aJiai.r ;u l
:57"5m'x?

: 1 15.2 m,
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G. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulari

Dari hasil praktikum Waterpass Zyangtelah dilaksanakan, dapat ditarik

kesimpulan antara lain :

i. Dari hasil data praktikum. maka dapat dihitung tinggi titik arah memanjang

dan arah melitang dan iuga menghasilkan gamhar berupa gambar melintang

dan memanjang.

i;. Dapat rler;ghiir-r*g i',,rlume galian dan timbunan ilari cjaerair 1'ang ,Ciukut'

dengan memisalkan suatu garis perencanaan serta dapat juga menghasilkan

gambar berupa garnbar potongan tersebut.

Saran

1. Mengupayakan ketelitian dalam pembacaan alat, pengutaraan dan

kalibrasi.

2. Meirgu.'ahal;ari pr.,r:riliirarr rvaktu peJaJ<,sanaan. keailaan cila.-"a 1,ang eeiali

40i
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30"00'00"

CATATANi

IUD{JL TIJGAS WAJIB

}AMBAR PERCOBAJTN

WATERPASS III

DIGAMBAR OLE,F{ :

DIPERIKSA OLEH:

KAMALL)DI}IN LUBIS" N4T.
a lr

iA ,/) tk.91"0k" 2,, -Vq
TA}ALi I NO. (;itit

100

\KIJI-TAS I-EKNI K SI i}IL
}NIVE.RSII AS ME,DAN

AR ITA

2W8t2A19
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1.

7.

NTODUL PRAKTIKUM WIdTERPASS III
Praktikum ini dilaksanakan di Lapangan bola pada hari Rabu. 27 A;:ril
201 9

A. MAKSUD DAN TUJUAN PRAKTIKUM
Cara pengoperasian alat waterpass dan perlengkapanny,a.

Menentukan tinggi titik-titik dilapangan jika bentuk pengukuran adalah

polygon tertutup.

B. ALAT YANG DIGUNAKAN
i. Waterpass (Automatic Level') Nikon.

2. Statif

3. Unting-unting

4. Baakukur

5. Pita ukur

6. Jalon

7. Kayu (Sebagai penanda titik)

8. Kornpas

C]" PR.CISEDUR PRAKTTKI.JM
1, Tentukan titik tetap (titik i sampai ciengan titik {r) vang n:ernbeiiluk suatu

;-rcilgLrkui-an tertuti.rp, .langan sampai adii banguna;l aiau- l;;i*;iva .,,arrg

i:rengh;riatlgi seri'al'tit trreiaksa;rakan pe:ribirlikan nairti;r-,;;,i. I,saiialar-i iaralt
setiap titik riclak lebih dari 5{l merer.

7. iintuk mengetahur besar sudr-rt i.iugajarak l-2 danjarak 1-6 stel pesarvat

sehingga siap untuk digunakan di tiiik i
..irairkan pesawa'r ke titik 2. skaia dera.iar <jibual 0.

Alahkan pesa\\,at ke titik ts. lakukan pembacaan skala derajat juga BA, B.f
dan BB. Ukur jarak ritik I ke titik 6.

untuk diketahui bahwa pembacaan BA. BT, dan BB pada rambu tirik 2

dan titik 6 tidak dicantumkan dalam tabel perhitungan. yang dicantumkan

adalah jarak optis drn jarak pita ukumya saja.

untuk mengetahui beda tinggi maka pindahkan pesawat ke slog 1 (
diantara titik 1 dan titik 2), stel pesawat sehingga siap untuk digunakan,

-1"

I

5.

6.

A1 I+al
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taksir letak pesawat ditengah titik j dan titik 2 (db1:dnri !dan terletak pada

-qaris ukur titi I dan 2.

7. Arahkan pesan,at ke titik 1. Lakukan pembacaan BA. BT. dan BB

kemudian hitung db1.

8. Arahkan pesawat ke titik 2. Searah putaran jarum jam lakukan pembacaan

BA. BT dan BB dan hitung dm1.

9. Pindahan pesa\^/at ke titik 2. Selanjutnva analogkan dengan prosedur 2, 3,

4. dan 5"

10. Pindahkan pesa\\iat ke slog 2 (diatara ritik 2 dan titik 3). Selanjutnya

analog dengan prosedur 6.

I l. Demikian seterusnya dilaukan sehingga pengr-rkuran kembali lagi ke titik I

sebagai rambu muka.

12. Khusus untuk slog terakhir, dalam hal ini adalah antaratitik 6 dan titik 1,

letak pesawat ditempatkan sedemikian rupa sehingga jumlah db : jumlah

dm. ingat percobaan waterpass II.

13. Sistem perpindahan rambu untuk slog berikutnya seperti pada percobaan

waterpass 2.

l). Al\ ALISA PE:-]ltFttrT [-1 ru GAi!

Llntuksudutdalam Z8 - ( l-l )x i80

:r(r-1 tr .l 
Rft\"_/

: JZAa

l. Sudut Dalam (F) A t 90o

B 1600

c. 1090

D. 930

E. 1040

F. 750

x6: 7200

2. Sudut luar (u) A. 1700

42i
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B.

C.

T'\
LJ.

E.

F.

2000

2520

2770

2560

2950

Ia: i4400

Untuk sudut luarf cr : ( n+2 ) x 1800

:(6-2)x1800

= I 4400

E. Koreksi Beda tinggi

Karena bentuk pengukruan adalah polygon tertutup maka julah beda tinggi

harus nol bila tidak sama dengan nol, maka dilakukan koreksi beda tinggi,

koreksi heda tinggi ini didistribusikan merata kepada semua beda tinggi

titik, dengan catatan koreksiterbesar diberikan jarak terpanjang.

Ar: BTa" - B'Ia : 1.,ri75 - 1.385 :0.0175

At: il'Ib" - Il I'h =, 1.-18t) - 1.4-575 : 0"022.5

Ar - ts'l"c' - BI'c - 1 ^::175- 1.5r5: 0.0425

Ai : Bld - Bi-ci - i "+i.25 - 1.4725:-0.065

Ar: B'i'e ' - Bi'e .- i".{65 - i"-5"10 : -0"055

Ar : BTt - B I-f : 1.4825- t,17 5- 0"0075

'./ .I{IMLAI{ BEtr}A TII\G{,E = (} (6}KI}

. MENCARI TINGGI TITIK (Tt)

Tinggr Titik = TGB - BT

TGB=BM+TA

6

6
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MUKA,

T1A :13.080 1"38,5

= 11,695

Tr Q l: la,r 1 1i7;rr rJ l-'.t*\. :^a)lJ

:11,6(:t25

'rrc .=1i.120 i._{3__{

.= I1,595

TtD :13.050-1.4725

:11,6275

Tr E : i3.120 , 1._540

: 11,590

:ri ;:,-' .-;l

I t.h.+:

BELAKANG

TiA :i3"0ti0 i.3i7-5

-11,7425

TtB :i3.i20-1.480

=11r54

TtC :1i"120 -1.571s

: 11,5425

TrD :13,050-1,4225

:11,6425

TtE :13,120-1.485

=11,635

Ir l-' - 1i.110 I "1,3i-5

=l I,6375

44i
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G. KESIMPULAN DAN SARAIY

Kesimpulan

Dari hasil praktikum waterpass 3yang telah dilaksanakan, dapat ditarik
kesimpulan antara lain :

i. Dari hasil data praktikum. maka dapat dihitung ringgi titik setiap titik
pengukuran.

ii. Dapat juga menghasilkan gambar pengukuran dengan skala tertentu.

Saran

1. Mengupayakan ketelitia, dalam pembacaan alat, pengutaraan dan

kalibrasi.

2. Mengusahakan pemilihan waktu pelaksanaan. keadaan cuaca yang cerah

46 I
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h{ODUL PRAKTIKUM TT{EODOLXTE i
Praktikum ini dilaksanakan di l-apanlran bola pada hari Sabtu. 4 Mei 2017

A" VIAKSLTS DA]\ T{-IJUA]V PR,{KTIKT]M
1. Untuk r.nengenal instrumen T'heodolite

2. Membiasakan pembacaan sudut secara biasa dan luar biasa

3. Menetr-rkan besar sudut dalam pengukuran rangkaia,n segitiga.

B. ALAT YANG DIGUNAKAN

1. Tliedolite

2. Statif

3. Unting-unting

4. Baak ukur

5. Pita ukur

6. Jalon

7. Kayu (Sebagai penanda titik)

8. Kompas

i.

C. PROSEDUR PRAKTIKUM

Atur pesarvat di titik i. sedernikian rupa sehingga kondisi siap untuk

dipakai daiam pengukuran.

Bidik kc titik 2" dan baca tsA. ET, dan BB. Kemudian ukur" jarak dengan

pita Lrkur. alur skala dera.jat pada pcsisi 0. Ar-ahtan ke titik 3. Iakukan

pembacaan BA. BT dan BB dan skala derajat" Kemudian ukur" jarak A-B

dengan pita ukur. Pembacaan skaia deraj at pada titik 2 dan 3 dilakukan

secara biasa (B) dan h"rar biasa (LB)"

Dengan dernikian akan dapat diukur nesar sudut B1 secara biasa (Bi dan o1

secara luar biasa (LB)

Untuk memudahkan pengukuran" usahakan aagar setiap pembidikan

dilakukan putaran searah jarum jam.

Demikian seelanjutnya pesawat dipindahkan ke titik z dan 3,dimana

prosedur pengukuran analog dengantitik 1.

2"

l

4.

).
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D. ANALISA PERIIITUNGAN

i. Selisih sudut biasa dan luar biasa harus 1800 (LB - S = l80o)

Titik Ab

I80000'00" - 0000,00"

Titik Ac

245"49'21" - 65049'21"

Titik Ba

180000'00" - 0000'00"

Titik Bc

241"ll'49" - 61"1 |',49"

Titik cb

I80000'00" - 0000'00''

Titik Ca

l3:' 5g'50'' - -52.i9"50''

:180"00'00"

: 180"00'00"

: 180o00'00"

: 180"00'00"

: I80o00'00"

: i 80o00'00"

4EI
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ii. Koreksi Sudut

Sudut Dalam

(n-Z) x 1800

(3-2)x180":180"

[]A 65"49',21"

FB 61o1 i'49"

EB 1 80000'00"

Malra, fx = 1800 - 1800 = 0 (OK!)

(oK!)

Sudut Luar

(n+2) x 180o

(3+2)ri80":900o

pA 294"11'39"

BB 2ggu.1.g'1 1,'

p(' i07.00'10.'

900000'00"

Maka, fx_= 9000 - 9000 = 0

xB

4eI
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F. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil praktikum theodolite 1 yang telah dilaksanakan, dapat ditarik

kesimpulan antara lain :

1. Pengukuran _vang digunakan adalah pengukuran poligon tedutup, dimana

titik arval dan titik akhimva terletak pada titik yang sama.

2. Dari data praktikum dapat diketahui bahrva selisih sudut biasa dan luar

biasa adalah 180'.

3. Koreksi sudut (n-2) x 180o harus sama dengan hasil pengukuran sudut

yang didapat dari hasil praktikum yang telah dilaksanakan.

Saran

1. I\4engupavakan ketelitian daiam pembacaan alat, pengutaraan dan

kalibrasi.

2. Mengusahakan pemiliiran *,akfu pelaksanaan. keadaan cuaca yang ceralr

s1 i
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_T
l

i
l
I

MODT]L PRAKTIKUM THEODOLITE IT

Praktikum rni diiaksanakan di l-apangan bola pada hari Rabu, l l Mei 2017

A. MAKSUD DAN TUJUA]\ PR,AK'TIKUVI
i\4enghitung koordinat dan absis dari titik-titik ya,g diukur.
Menentukan luas suatu daerah.

B" ALAT YANG DTGUNAKAN
I. Thedolite

2. Starif

l. lJnting-untinu

4. Baak ukur

-5. Pita ukur

6. Jalon

7. Kayu (Sebagai penanda titik)

ll. Kornpas

C. PROSEDUR PRAKTIKUM
1. Dirika, dan stel pesawat sehingga siap untuk diguna-kan di atas titik 1

(t 11ik vatrg ciikerahui orriinatnl,a)

:' At'airliari ,t'ieiiiii'kearair r.riara. hingua jaruru ll'Iagnel teDat rneilu,iukkkar;
i-l1ar';.1.. i li li i r J.; riri rr: rt ba c aal-r siialt d er;r"j a t.

I ilitjil< kc ij1;1, l. laLuJ,ai: pemlraca;.ll skala.Jer"aii:r iuqir il,\" i-I-r. ca, RF-1.

K""e*riiiiia, ukur:"ia'ak 1-2 de,garr pita uk,r sebagai pengonrroi.iarak optis.
Dari langkah-la,gkarr diatas rnaka dapat dihit,iig or.: dar dr :

'4" [-]ntr-rli **nghiturrg F, i]an dr . arahkan pesa-uat kr, trtik i. lakukar:

,ei.l",acaan s-iaia deraiat ruga baezr BA" RT'. BB LrkLu iai.aii i_5 cier.isa*

pita ukur sebagai pengontroijarak optis.

1.

Pi,dalikan pesau:at ke titik 2. stel seiringua siap untuk digunakan.

Arahkan objektif ke titik 3. baca skala derajat juga BA, BT, dan BB.
Dengan pita ukur, ukur d2,3 sebagai kontrol dari jarak optis.

Arahkan objektif ke titik r. baca skali. derajat dari langkah 7 dan g dapar
dihitug d2.3 dan B2

li

s2l
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8' Pembacaaan sudut-sudut diatas diiakukan dua kali .v*aitu secara biasa lili
dan luar biasa (LB).

q Demikian seterusnya pesawat di pindahkan ke titik j" -{. daii 5 dinra*a
langkahnya analog dengan pesarvat diletakkat dititik 2.

D. ANALISA PERHITUNGAN

e Sudut Dalam

pA

[]B

pc

FI)

BE

rB

: 137" 40'37" +

o Koreksi Sudut Dalarn

Xl3: (n - 2) x 180.

540' : (-5 - 2) x 180" fx

i,x-540,540:0(OKl)

127" 1g' 15"

62" 15' 05''

I32' 05' 06"'

800 41',03"

5400 00'00"

* Sudut Luar ( er )

ui60' - 127" 18" 15"

o,360' - 62 15' 05"

a360o - 132'05' 06"

u.360" - 80" 41' 03"

s360o - 137" 40' 3 t"

c Koreksi Sudut Luar

Io: (n + 2) x 180'

1260": (5+ 2) x 180'ft
ft: 1260' - 1260":0 (OKl)

232" 4i- 45""

297" 44', 55"

227" 54', 54..

279" 79', 57"

)))o 1 Q' ta"
L'

Xo: 1260o 00"00"

53 
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t Koreksi Beda Tinggi ( AT )

Karena bentuk pengukuran theodorite ,ya adaiah poil,gon tertutup maka
jurnlah beda tinggi harus nol. Bila tidak sama dengan nol. i,i disebur

koreksi beda tinggi. Distribusikan merata kepada semua beda tinggi titik.
dengan catatan koreksi terbesar diberikan kepadajarak terpanjang.

AT. A

AT. B

AT. C

AT. D

AT. E

JUMLAH BEDA TINGGI = 0 (OK!)

o Mencari Tinggi Titik (Tr)

: BT B - BT E: 1.330 - 1.375 : _0"045

:BTA-BTC -1.210- i,230 :_ 0.02
: BT B - BT t) : 1"2415 _ 1.220 .. i).0275

: BT C - BT E : 1,2475- 1.305 : _0,0575

:BT D*BTA : 1,305 * 1.210 - 0.095

T't A

T't B

TfC
?-r nt I x,

TI F,

TCEA-I}TA
T{;I]B-I}TE
TGI] {,]- tsT C
'ilGtiD-BT[]

1'{;E} F_ -" E}'} E

:13,45 * 1,330

: 13,46 - 1,230

: 13,42 - 1,22A

: 13,44 * 1.305

: 13,42 * 1,21A

12.12Ct

l: 11\l

12"20A

t) i f <

l '"'ttl

\lenghitung .{zirnulh ( u )
e Azimuth r\ B : l.l.g. 2.+" I6"
c Azimtitii Il- L _uA-B + igO" -i_tB

:749" 21' 16" + 180' -62' 15' 05"
: )67" 09' 1 1"

o AzimuthC-D:oB-C + lg0. _ pC

:267" 09' 1 1"+ i80' -132" 05' 06"
: 3 15" 04' 05"

o Azimuth D-E:s C-D + lg0. - pD

s4 
I
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: 315' 04" 05" + 180" -80'4l' 03''

- 41.1., T' A2' _ 360. (Kar.ena >i60o maka

dikurang 360.)

: 5.lo 23' 02"

o AzimuthE-A:aD-E+ 190. - BE

: 54o 23' A)''+ 180. -137" 40, 31,,

:96"42'31"

Checking :

s AzimuthA-B-0.F-A+ lg0" rBA
: 96o42'3 l "+ 1 80o -127' 1 8' 1 5"
:749o24' 16"(OK!)

Panjang proyeksi sisi polygon pada sumbu X ( d sin u )
SisiA-B :d1 x sinsA-B : 12xsiril49o}4,16,,

6.107

Sisi B-Cl : d2 x sin u B-C : 15 x sin267" 09' I l',
_ 1 4.981

Sisi (.-[] = d-1 .r, sil i; t i]. Li)-.r: >;. si1 ll5.0.+' 01""

-7 415

Sisi Ll-I. . rli r- \il .r i l r . r.r :, :ri;r -_i4.- l3'02.'
' ,'Ii:,

Sisi F- \ -. d*i x sin rr i:-A -- 9: sin 96o42"31,.

8$&1

d sin ry-

Panjang prol,eksi sisi polt,gon pada sumbu y ( d cos u )
Sisi A-l] - d1 .r cos u.,\-lJ: l2 r cos 149.74'15,.

-14329

Sisi B-C : d2 x cos o B-C : 15 x cos 267" 09, I l',
-0^745

- c,035

ssI
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Sisi Cl-D : d3 r cos o C-D : 10.5 r cos i 15. 0,1, 0-5..
, I ra/.+J-l

-cisi D-E - d4 r cos u D-E:9 x cos 5,+" ?3'0?..
{111

Sisi E-A : d5 x cos u E-A:9 x cos 9642,31..

- 1.051 +

d cos c=

0,549

Koreksi,iarak X

Jumlah Total jarak Polygon = 55,5 rn

(dl x sin cr A-B) -(d/Xd) x d sin o : 6,107 _ (12155,5)x (-0,035) :
6.114

(d2 x sin o B-C) - (d/Id) x d sin o: - t4,9gt_ (15/55.5) x (_0.03-5):

-14.97

(d3 x sirr u C-D) _- (d/r'd) x d sin a: -7.415 _ (10.5/55.5) x (_0.03-5):

-7.408

(d4 x sin u D-E) - (d/Id) x d sin u:'1,316_ (9155,5) x (_0,035)

7.321

(d5 x sin a E-A) - (d/Id) x d sin a: 8.938- (9/55,5) x (_0,035)

8.943 +

0 (oK!)

Koreksi.iarak Y

(dl x cos a A-B) - (dr'Id) x d cos G. : -1 0,329 * (12155.5)x 0,549

-10,447

(d1 x cos o A-B) (d/Id) x d cos u: -0,7.15_ (15i:5.5) x 0,549

-0,993

(dl x cos oA-B) - (d/Id) x d cos u:7,433 _ (10,5/55,5) x 0.549 :
7329

tol
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{rI I

(41

x cos cr A-B) .. (di:d) x d cos a.- 5.241- (9/55.5) r 0.,549

5.151

x cos u A-B): (d/:d) x d cos cr - - 1,051- (9155.5)x 0.549

-1.1,10 +

0 (oK!)

Koordinat Titik

Koordinat Titik A (Telah Diketahui)

xA : 10000

YA : 10000

Koordinat Titik B

XB : XA + dl sin o A-B: i0.000 + 6.107

I 0006.1 07

YB : YA * d1 cos u A-B : 10.000 + (-10,329)

9989 "671

Frercrclinat Tilik {

.{| = XB + ci2 sin o R-C : 10[]06.lUj -, t" l,+.99i)
t:)Li9i "1)6

YC : YII+ d2 cos o: B-C - 9989"(17i :, (-ii"745)

Koordinat Titik D

XD .= )i{' * i1l ,;ii:r r: C-ll ,- ,jqgl.llri r ( "7"4I ii

YD : YC + d3 cos o. C--D : 9988.926 + 7.433

I(oordinat Titik E

XE : XD + d4 sin cr D-E : 9983,711+ 7,316

YE : YD + d4 cos s D-E :9996,359 + 5,241

Checking

q988"9:6

t]9li-1"; i i

9996.3-s9

9991,027

10001,6

s7 I
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Knordinat Titik A

XA : XE + d5 sin s E-A :9991,027+ g.93g

(oK!)

YB : YE* d5 cos o E-A: i0001.6+ (-1.051)

(oK!)

c MENGHIT'[rNG I-trAS

10000

I 0000

366,096

2

i83,048 m2

TITIK
KOOORlliir-A'f

X Y

A 10000"000 I0000.000

B 1 0006,1 07 9989,671

C 9991.126 9989,926

D 9983,711 9996,359

E 9991,027 10001,6

A 10000,000 10000,000

Y \1

10.000 10.000 998967 10 1 0005 I 070 -16-1350

IiI.UUL) 9,gg* 999s0262 998A8A62 i 122{}A.7

9.991 9.989 9987.+882 99716-.i50 i48331.9

9.984 9.996 998 -53 08.1 998 7_? 893 -20808.7
L).991

1 0001 .6 9991()270 1 0001 6000 - i 0573{}

-366 096i0.000 1Ll.0L}0 .IUMLAH
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F. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil praktikum theodolite zyangtelah dilaksanakan. dapat ditarik

kesimpulan antara lain :

iii. Pengukuran -vang digunakan adalah pengukuran poiigon tertutup. dimana titik
awal dan titik akhir-nva terletak pada titik yans sama.

ir,. Dari data praktikum poligon dapat diambil beberapa hal. yaitu : sudut, jarak

dan azimut dari suatu daerah.

v. Dengan demikian, pada hasil praktikum theodolite 2. dapatdihitung luas areal

yang diukur.

Saran

A. Mengupayakan ketelitian dalam pembacaan alat. pengutaraan clan

kaiibrasi.

B. h4ergusahakan perniJihan rvaklu peiaksanaar. kr-adaa, cLlaca 1,ang cerah

o-t I
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MGDUL FRAKTIKUM THEOI}OLITE IiI
Praktikiim ini dilaksanakan di l-apanga, bola pada hari Sabtu. 20 Mei
.)nl-
-\J I /

A. MAKSUD DAI{ TUJUAN PRAKTIKUM
1. Membuat peta situasi suatu daerah

7. Ir,{enentukan garis tinggi rii iapangan.

E. ALAT YANG DIGUNAKAN

I. 'fhedolite

2. Statil'

3. Unting-unting

4. Baak ukur

5. Pita ukur

6. Jalon

7. Kayu (Sebagai penanda titik)

8. Kompas

C. PROSEDUR PRAKTIKUM

1. Dirikan dan srel pesawat pada titik pciigon 1 (titik yang sudah diketahui

ordinat dan tinggi titiknya)" sehingga siap untuk digunakan.

2" stel tinggi aiat sedemikian rupa sehingga tinggi aiat {TA) nienipunyai

ukuran yang bulat. Misalnya 1,50 m, i,60 m dan lain iain.

3. Arahkan obiektif ke arah utara sehinggaiarum magnetik menujukkan tepat

utara dan selatan. Lakukan pembacaan skara derajat mendatar.

4. Bidik kearah poligon 2. Tepatkan pembacaan BT TA. Lakukan

pembacaan B, A dan B,B sesrta skala derajat mendatar dan skala derajat

tegak.

5. Putar objektif ke titik detail yang di perlukan. Misalnya 1a. Lakukan

seoerti prosedur 4.

6. Ambil data-datapada semua titik detail.

7 . Arahkan objektif pada poligon 6. Ikuti pada prosedur 4.

621
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8' Seden-rikian seterusil\'a dilakukan perrbidikan terhadap titik poligon dan

titik detail dari arah utara sampi kembali ke arah utara dengan putaran

searah jarum jam.

9. Pesar,r,al dipindahkan ke titik poigon ) ^ selanjutn.v-'a ar.ralog dengan

prosedur I sampai dengan 8.

10, Pindahkan pesau/at ke titik poligon 3. 4, 5, dan 6 sehingga siap untuk

melaksanaan kegiatan praktikum theodolite 3 (T3)

D- ANALISA PERHITITNGAN

o Sudut Dalam

BA

BB

BC

pD

BE

pF

$

Koreksi Sudut Dalam

E0:(n-l) x 180'

540" : {{t - 7}.l 1 80" flr

fx: 720 - 72A: 0 (OK!)

139" 4g' 00,,

= 104o 57'00"

l2J" 03', 00,'

l t9. l2'00"

1210 30',00"

: 107" 30'00" +

720'00'00"

Sudut l.urr I s I

,ll,lt !r" 'r,

o3600 - l()+" 57' 0u"'

s360" - l)7'0i' [,(i'

cr360' - I 19' 12' 00"

a360' - 121'30'00"

o,360'-l07o 30'00"

::0" 1:" 00""

2550 03', 00"

232' ,57' 00"

2400 4g' 00"

2380 30', 00"

252" 30' oo'+

Iu: 1440o 00' 00"

l
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Koreksi Sudut Luar
\r-r.'(n 2lri80
1440" : t6+ 2't.x I80. lx

lr : 1440" - 1440, : 0 (OKI)

MenghitungAzimuth(a)

e AzimuthA-B: 161"30' 00"

* i\zimutilR -C:oA-B+ 1g0._08
: 15i'30' 00'' + 180'-104. 57, tl1,'

:236" 33' 00"

c Azimuth C-D:oB_C+ lg0"_BC
:236'33' 00"+ 180'- 127o 03' 00-
:289" 30' 00"

e Azimuth D-E:nC-l)+ 1g0._ BD
:289" 30' 00" + 180' -1 19" 12' 00"

- 350' l 8' 00"

* Azirnuth F._p:cr D_il + j90" _ []E

- 150" 1B'00,,r 1g0. _ 12i. i0. 0(;",

- 408"-{8'00'' lG0.
: J8o'18' 0(l'"

+ .;1.zin-Iuih I- - ,,1= q j:--F + lg0" , |]F
: 48' ,:18' 00"+ 180" - 107" 30, 00"
,.- I J 1. 1g' 00'-

{'tr,,^r,:..-,- r!\Li!lai[: "

c AzimurhA-B :uF-A+ lg0.+BA
: l2lo 18' 00"+ 180'- 139o 48'00',
: 161"30'00"(OKl)

64 
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. Ponjtng proyeksi sisi polygon pada sumbu X ( d sin o )

SisiA-B =dlxsinaA-B=13xsin16lo30'00" =

4,125

- 12,51 5

Sisi C-D = d3 x sin o C-D : 12xsin 2890 30' 00" =

-l1,311

Sisi D-E = d4 x sin o D-E: 14 x sin 350o 18' 00' =
_2,359

Sisi E-F : d5 x sin o E-F = 13 x sin 48" 48' 00" =

9,791

Sisi E-F = d6 x sin o F-A = 15 x sin l2l" 18' 00- :
12.816 +

d sin c= 01538

o Panjang proyeksi sisi polygon pada sumbu Y ( d cos a )
o Sisi A-B = dl x cos o A-B = 13 x cos16lo30'00" :

-12,329

o Sisi B-C : d2 x cos o B-C : 15 x cos236o 33' 00" =

-8,268

. Sisi C-D : d3 x cos o C-D : 12 x cos289o 30' 00" =

4,005

. Sisi D-E = d4 x cos o D-E: 14 x cos350o 18' 00" ,i.: =

13,7gg

. Sisi E-F : d5 x cos o E-F = 13 x cos48o 48' 00' =

9,562

o Sisi E-F = d6 x cos u F-A: 15 x cosl2lo lg, 9.0- =

-7.792 +

d sin a= -21022

I

6sI
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Q

e

Koreksi jarak X

Jumlah 'fotal jarak Polygon : 82 m

(d 1 x sin u A-B) (d/Id) r d sin u: 4.125 (t 3/82) x 0.538

4.039

(d2 x sin n B-C) - (d/Id) x d sin s: -12.515- (15/82) x 0"539

-12.613

(d3 x sin o C-D) - (dlld) x d sin o.: -11.311- 02t52\ x 0.538

-11.389

{d,tr x sin o D-Ei- (d/Id) x d sin s: -2"j58- (14187) x 0.53g

-2,449

(d5 x sin o E-F ) -(d/Id) xd sin a:9,781- (13/82) x 0.538

9.695

(d6 x sin o F-A) - (d/Id) x d sin a: 12,816 - (t5l12)x 0,53g

12.717 +

0 (oK!)

Koreksijarak Y

(ijl x ct.rs a A-B) - (d/r.d).x cj cos q - -1:.-rl8 - qi ir'82) x (-2.62?i

-12.001

(iil. r c's o B-C; - (dilci; x ci cc)s s,: -B.lbg ( lsili:) x i-2.022i

"7"898

(ci3 r cos u C-Di - 1d/Id) x d cos c{ - 4.005- (12i82) x (-2"022)

,+.3 00

(d4:r cos c. i)-E) (dild) :. d cos u - 11.799 i l.J,,"el).t {-2.ijllr
i ,+, i;15

(d5 x cos s E-F ) - (d/Id) x d cos u : 8.562- (t3iS2) x (-2.022)

g,gg2

(d6 x cos o F-A) - (d/Id) x d cos a: -7.792- (15/82) x(-2,022)

-7"422 +

66i

0 (oK!)
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F. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil praktikurn theodolite 3yang telah dilaksanakan. dapat ditarik

kesimpulan antara lain :

i. Pengukuran !'ang digunakan adalah pengukuran poiigon tertutup. dimana titik
awal dan titik akhirnya terletak pada titik yang sama"

ii. Dari dala praktikurn dapat dihitung koordinat dan tinggi setiap titik poligon

detail.

iii. Dengan demikian. dapat digambarkan peta kontur tanah pada hasil

perhitungan theodolite 3.

Saran

1. L4engupayakan ketelitian dalam

kalihrasi.

2. Menglisahakar: peniiiiiran u,aktu

pembacaan alal" pengul.araan dan

pelaksanaan. keadaan cuaca yang cerah

6ei
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